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Abstrak 

 

Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian di jalan raya yang terjadi tiba-tiba dan tidak dapat diprediksi serta 

tercatat sebagai satu penyebab utama kematian terbesar di dunia. Penelitian karakteristik dan pola luka pada 

korban kecelakaan lalu lintas di Rumah Sakit Bhayangkara Ambon ini dilakukan dengan menggunakan data 

sekunder berupa visum et repertum dengan jenis penelitian yakni deskriptif retrospektif. Didapatkan sampel 

penelitian sebanyak 45 sampel dalam periode tahun 2014-2017. Usia terbanyak korban kecelakaan lalu lintas yaitu 

pada kelompok umur 25-44 tahun (42%), jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki (80%), pola luka terbanyak ada 

luka lecet (50%) dan lokasi luka terbanyak adalah pada daerah kepala dan anggota gerak bawah (31%). 

 

Kata Kunci: Kecelakaan lalu lintas,visum et repertum, karakteristik, pola luka 

 

Abstract 

 

Traffic accidents are road events that occur suddenly and are unpredictable and also are listed as one of the 

biggest causes of death in the world. Research on the characteristics and patterns of injury in victims of traffic 

accidents at Bhayangkara Ambon Hospital was done using secondary data in the form of visum et repertum with 

a type of research that is descriptive retrospective. A total of 45 samples were obtained in the 2014-2017 period. 

The highest age of traffic accident victims is in the age group of 25-44 years (42%), the highest gender is male 

(80%), the most injured pattern is abrasions (50%) and the location of most injuries is in the head area and lower 

limb (31%). 

 

Keywords: traffic accidents, characteristics,visum et repertum,wound pattern 

 

Pendahuluan 

Kecelakaan lalu lintas merupakan 

kejadian di jalan raya yang terjadi tiba-tiba dan 

tidak dapat diprediksi1 dan tercatat sebagai satu 

penyebab utama kematian terbesar di dunia. 

Dalam Global Status Report on Road Safety 

20152, lebih dari 1,2 juta penduduk dunia 

mengalami kecelakaan lalu lintas dan 

merupakan penyebab kematian di kalangan usia 

muda yang berusia antara 15 sampai 29 tahun. 

Setiap tahun terjadi peningkatan terhadap 

kasus kematian akibat kecelakaan lalu lintas.1-3 

Menurut Global Status Report on Road Safety 

20152 terdapat peningkatan jumlah kecelakaan 

lalu lintas dari tahun 2001 sampai tahun 2013 

dan tidak terjadi penurunan yang signifikan. 

Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia4, memaparkan pada tahun 2014 

jumlah kasus kecelakaan lalu lintas terdapat 

95.906 kasus, kemudian meningkat di tahun 

2015 sebanyak 98.970 kasus dan terus 

meningkat pesat pada tahun 2016 dengan jumlah 

106.129 kasus. Pada Provinsi Maluku, data yang 

tercatat pada Korlantas Polri , jumlah kecelakaan 

lalu lintas adalah 89 kasus, dan sekitar 46 korban 

diantaranya merupakan korban meninggal 

dunia. Data berdasarkan Korlantas Polri5, 

kecelakan untuk jenis kendaraan sepeda motor 

berada pada jumlah kasus terbanyak dan untuk 

kategori umur, kasus kecelakaan lalu lintas 

terbanyak pada kalangan usia 15 sampai 19 

tahun. Penyebab bertambahnya kasus 
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kecelakaan lalu lintas diakibatkan karena terjadi 

ketidakseimbangan antara pertambahan jumlah 

kendaraan sebanyak 16% per tahun dengan 

pertambahan prasarana jalan hanya sebesar 4% 

per tahun. 

Dampak dari kecelakaan lalu lintas 

mengakibatkan bertambahnya jumlah korban 

jiwa. Lebih dari 80% pasien yang masuk ke 

ruang UGD (Unit Gawat Darurat) merupakan 

korban kecelakaan lalu lintas yaitu berupa kasus 

akibat tabrakan sepeda motor, mobil, sepeda 

serta kecelakaan pada penyeberang jalan, 

sedangkan sisa dari pasien UGD lainnya 

merupakan kasus kecelakaan akibat jatuh dari 

ketinggian, tertimpa benda serta kasus 

kekerasan. 

Kecelakaan lalu lintas mengakibatkan 

luka pada korbannya. Luka pada masing-masing 

kecelakaan berbeda untuk setiap kasus. Pada 

kasus kecelakaan kendaraan sepeda motor, 

korban selalu terlempar dari kendaraan, 

sedangkan pada kecelakaan mobil, pengendara 

terlempar keluar dari kaca depan sehingga dapat 

menyebabkan luka yang mengenai semua 

bagian tubuh, khususnya pada daerah kepala, 

dada dan abdomen. Luka yang dialami para 

korban kecelakaan lalu lintas mulai dari luka 

ringan sampai luka berat yang dapat 

mengakibatkan kematian. 

Luka yang dialami korban tiap kasus 

kecelakaan lalu lintas memiliki pola yang 

berbeda dan mempunyai karakteristik tertentu. 

Identifikasi dengan menggunakan pola luka 

pada tiap kasus kecelakaan dapat membantu 

kepolisian dikarenakan dengan pola luka yang 

berbeda pada masing-masing kasus kecelakaan 

dapat membantu kepolisian untuk 

mendeskripsikan penyebab dari kematian 

korban kecelakaan lalu lintas. 

Penelitian yang dilakukan Riandini et al. 

pada tahun 2013 di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang, mendapatkan bahwa korban terbanyak 

untuk kasus kecelakaan lalu lintas adalah jenis 

kelamin laki-laki dibandingkan dengan 

perempuan, dengan perbedaan presentasi laki-

laki sebanyak 62% dan perempuan sebanyak 

38% dan rentang usia terbanyak yang 

mengalami kecelakaan lalu lintas adalah pada 

usia 19 tahun sampai 35 tahun. Pola luka 

terbanyak yang didapatkan dalam penelitian ini 

adalah luka lecet dengan lokasi luka terbanyak 

pada daerah kepala dan lokasi patah tulang 

terbanyak pada ekstremitas bawah. Pada 

penelitian Riandini et al. sudah dilakukan 

dengan baik, namun pada penelitian ini hanya 

berfokus pada 2 tahun terakhir sehingga tidak 

mewakili kejadian kasus kecelakaan lalu lintas 

secara keseluruhan. 

Pada penelitian yang dilakukan 

Oktavianti9 mendapatkan hasil pola luka 

terbanyak pada luka lecet yaitu 72 sampel dan 

lokasi luka terbanyak terdapat pada daerah 

kepala dan wajah. Penelitian ini tidak 

menjelaskan karakteristik lain seperti jenis 

kelamin dan umur korban serta pada penelitian 

ini hanya membahas mengenai kecelakaan pada 

sepeda motor dan untuk kecelakaan kendaraan 

yang lain tidak dibahas sehingga tidak mewakili 

kecelakaan lalu lintas. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh 

Sondakh et al. yang mendapatkan hasil bahwa 

korban kecelakaan lalu lintas didominasi oleh 
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jenis kelamin laki-laki sebanyak 80,55% dengan 

umur terbanyak terdapat pada interval 15-24 

tahun. Pada penelitian ini tidak dijelaskan secara 

terperinci pola luka yang dialami oleh korban 

dan juga pada penelitian ini hanya membahas 

mengenai korban yang hidup sehingga tidak 

mewakili kasus kecelakaan secara keseluruhan. 

Sampai saat ini penelitian tentang 

karakteristik dan pola luka pada kasus 

kecelakaan lalu lintas belum pernah dilakukan di 

Ambon, sehingga peneliti tertarik utnuk 

melakukan penelitian. Sebagai langkah awal, 

peneliti memilih Rumah Sakit Bhayangkara 

Ambon sebagai tempat penelitian karena 

berhubungan dengan tugas-tugas kepolisian 

dalam penanganan kecelakaan lalu lintas 

sehingga mempermudah proses pengumpulan 

data. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif dengan menggunakan desain 

retrospektif deskriptif. Desain penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berasal dari 

visum et repertum korban kecelakaan lalu lintas. 

Sampel penelitian adalah kasus korban 

kecelakaan lalu lintas di Rumah Sakit  

Bhayangkara yang memenuhi kriteria inklusi 

dan ekslusi. Cara pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling yaitu semua 

subjek yang ada di lokasi penelitian yang 

memenuhi kriteria pemilihan sampel akan 

diambil secara keseluruhan sebagai sampel 

penelitian. 

 

 

Hasil 

 Pada penelitian ini diperoleh data kasus 

kecelakaan lalu lintas pada tahun 2014 sampai 

tahun 2017 yang telah dibuatkan visum et 

sebanyak 45 kasus. Penelitian ini mendapatkan 

jumlah korban hidup yakni sebanyak  67% (30 

kasus) dan korban meninggal dunia sebanyak 

33% (15 kasus). 

 Hasil penelitian ini dibagi atas dua 

kategori yaitu karakteristik korban dan pola luka 

korban. Karakteristik korban kecelakaan lalu 

lintas dideskripsikan berdasarkan dua variabel 

yakni umur dan jenis kelamin dan untuk luka 

korban kecelakaan lalu lintas dideskripsikan atas 

pola luka dan lokasi luka. 

Karakteristik Usia 

 Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 45 sampel dengan kelompok usia yang 

paling banyak mengalami kecelakaan lalu lintas 

adalah 25-44 tahun yaitu sejumlah 42% (19 

sampel) dan yang paling sedikit pada kelompok 

umur 0-4 tahun yaitu sejumlah 4% (2 sampel). 

Karakteristik Jenis Kelamin 

 Jumlah sampel yang berjenis kelamin laki 

– laki sebanyak 80%  (36 sampel) dan sampel 

perempuan sebanyak 20% (9 sampel). 

Pola Luka 

Pola luka kecelakaan lalu lintas pada 

penelitian ini sebanyak 95 luka dengan luka 

terbanyak adalah luka lecet sebanyak 50% (47 

luka). 
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Lokasi luka 

Lokasi luka kecelakaan lalu lintas terbanyak 

pada penelitian ini adalah pada bagian  kepala 

dan anggota gerak bawah yakni masing-masing 

sebanyak 31% (29 luka) dan terendah pada 

bagian leher dan dada yakni masing-masing 

sebanyak 3% (3 luka). 

  

 

 

Grafik 1. Distribusi korban hidup dan meninggal dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Distribusi kelompok usia korban kecelakaan lalu lintas 

 

 

 

Gambar 3. Distribusi jenis kelamin korban kecelakaan lalu lintas 
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Gambar 4. Distribusi pola luka kecelakaan lalu lintas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 5. Distribusi lokasi luka korban kecelakaan lalu lintas 

 

Pembahasan 

Usia 

 Pada penelitian ini, didapatkan korban 

kecelakaan lalu lintas terbanyak yaitu pada usia 

25-44 tahun yaitu sebesar 42% (19 sampel) dan 

paling sedikit pada kelompok umur  0-4 tahun 

sebesar 4% (2 sampel). Penelitian ini sesuai 

dengan hasil yang diperoleh Wangdi et al. yang 

mendapatkan usia yang sering terjadi 

kecelakaan lalu lintas adalah pada usia 25-44 

tahun. Dalam penelitiannya menyampaikan 

bahwa usia 25-44 tahun sering mengalami 

kecelakaan lalu lintas dikarenakan pada usia 

tersebut merupakan usia produktif yang 

memiliki banyak aktivitas sehingga berpotensi 

mengalami kecelakaan lalu lintas. 

Jenis Kelamin 

 Pada penelitian ini didapatkan korban 

kecelakaan lalu lintas yang terbanyak 

merupakan korban dengan jenis kelamin laki-

laki yaitu sebesar 80% (36 sampel). Penelitian 

yang dilakukan oleh Riandini et al. mendapatkan 

jumlah korban jenis kelamin laki-laki sebanyak 

60% dan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Vahdati et al.  jenis kelamin pria sebanyak 67%.. 

Hal yang menyebabkan pria lebih banyak 

mengalami kecelakaan lalu lintas dikarenakan 

tingkat aktivitas tertinggi bekerja berada pada 
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jenis kelamin laki-laki sehingga mempunyai 

resiko lebih tinggi terjadi kecelakaan lalu lintas. 

Selain faktor dari tingkat aktivitas, faktor yang 

lain adalah seperti mempunyai gaya hidup yang 

lebih berisiko seperti mengkonsumsi alkohol 

dan merokok pada saat berkendaraan sehingga 

mengganggu fokus pengendara di lalu lintas. 

Pola luka 

 Pada penelitian ini didapatkan jumlah 

pola luka terbanyak yaitu pada pola luka lecet 

sebanyak 50%. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riandini et al 

yang mendapatkan luka terbanyak pada 

kecelakaan lalu lintas adalah luka lecet yaitu 

sebanyak 38% dan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Oktavianti yang mendapatkan 

hasil luka lecet sebanyak 97%. Penyebab luka 

lecet menjadi luka terbanyak pada kecelakaan 

lalu lintas dikarenakan ketika korban kecelakaan 

terlempar dari kendaraan , korban akan terseret 

akibat gaya tolak sehingga terjadi gesekan 

antara permukaan kulit dan permukaan aspal 

yang menghasilkan luka lecet pada bagian yang 

mendapat kontak langsung. 

Lokasi luka 

 Pada penelitian ini mendapatkan hasil 

lokasi luka terbanyak terdapat pada daerah 

kepala  dan anggota gerak bawah yaitu masing-

masing sebanyak 31%. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Oktavianti yang 

mendapatkan hasil kepala dan wajah sebanyak 

91% diikuti dengan lokasi pada lutut,tungkai 

bawah, pergelangan dan telapak kaki sebanyak 

87%. Lokasi kepala terjadi dikarenakan adanya 

ketidaksadaraan pada pengendara motor untuk 

tidak menggunakan pelindung kepala seperti 

menggunakan helm, untuk pengendara mobil, 

bagian kepala bertubrukan dengan kaca depan 

mobil sehingga menyebabkan cedera dan pada 

kecelakaan pengguna jalan, ketika terlempar 

bagian kepala lebih sering berbenturan dengan 

permukaan jalan. 

 Pola luka pada lokasi ekstremitas bawah 

umumnya banyak disebabkan oleh luka karena 

impak primer pada kaki dan impak sekunder 

sebagai akibat benturan dengan bagian lain dari 

kendaraan berlawanan dan atau pada jalan raya. 

 

Kesimpulan 

Terjadinya kasus kecelakaan lalu lintas di 

Rumah Sakit Bhayangkara Ambon banyak 

terdapat pada usia 25-44 tahun dan jenis kelamin 

laki-laki paling sering mengalami kecelakaan 

lalu lintas. Luka terbanyak dan tersering adalah 

luka lecet dengan lokasi terbanyak pada daerah 

kepala dan ekstremitas bawah. 
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